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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan layanan mediasi pada konflik 

perkawinan di Kantor Urusan Agama Padang Barat dikemukakan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tahapan perencanaan layanan mediasi pada konflik perkawinan di KUA 

Padang Barat dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Perencanaan 

diawali dengan analisis laporan awal dari pasangan yang bersangkutan, 

diikuti dengan identifikasi jenis konflik dan penyusunan strategi 

pendekatan yang akan digunakan. Penyuluh menyiapkan materi 

pendukung, merancang suasana ruangan mediasi yang kondusif, serta 

menentukan waktu dan teknik penyampaian yang tepat agar proses mediasi 

berjalan secara efektif dan sesuai kebutuhan pasangan. 

2. Tahapan pelaksanaan layanan mediasi pada konflik perkawinan 

dilaksanakan melalui proses dialog yang dilakukan secara individual 

maupun bersama. Dalam pelaksanaan ini, digunakan pendekatan konseling 

Islami yang menekankan pada empati, komunikasi terbuka, dan 

pemahaman terhadap nilai-nilai agama. Mediasi difokuskan untuk 

menggali akar permasalahan, mengembangkan kesepahaman antara kedua 

belah pihak, serta membimbing mereka menuju solusi yang berkeadilan dan 

membangun. 

3. Tahapan evaluasi dan tindak lanjut layanan mediasi pada konflik 

perkawinan dilakukan melalui pemantauan kondisi hubungan pasangan 



 

 
 

setelah mediasi berlangsung. Evaluasi ini dilakukan secara berkala untuk 

melihat dampak mediasi terhadap perbaikan hubungan suami istri. Jika 

diperlukan, dilakukan sesi lanjutan atau bimbingan tambahan. Tindak lanjut 

ini menunjukkan bahwa mediasi tidak berhenti pada satu pertemuan, tetapi 

merupakan proses berkelanjutan demi menjaga keutuhan rumah tangga. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti   

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kantor Urusan Agama (KUA) Padang Barat, disarankan untuk terus 

memperkuat peran layanan mediasi sebagai bagian integral dari pembinaan 

keluarga. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, penyediaan fasilitas pendukung mediasi, serta pengembangan 

sistem dokumentasi hasil mediasi secara tertib dan profesional. 

2. Bagi penyuluh agama Islam dan petugas mediasi, diharapkan agar tetap 

konsisten menggunakan pendekatan yang empatik dan berbasis nilai-nilai 

Islam dalam proses mediasi. Selain itu, penting untuk memperhatikan aspek 

kesiapan emosional pasangan sebelum pelaksanaan mediasi agar proses 

berjalan secara efektif dan tidak menimbulkan ketegangan baru. 

3. Bagi pasangan suami istri yang menghadapi konflik, hendaknya menjadikan 

layanan mediasi di KUA sebagai sarana positif untuk menyelesaikan 

permasalahan rumah tangga secara damai. Memanfaatkan mediasi secara 

bijak dapat menjadi langkah awal dalam menjaga keutuhan keluarga dan 

mencegah perceraian. 



 

 
 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai efektivitas jangka panjang layanan mediasi, 

serta mengeksplorasi model mediasi yang sesuai dengan konteks budaya 

lokal dan kebutuhan masyarakat setempat, khususnya di wilayah 

Minangkabau.  
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